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ABSTRACT 

Wood quaiin of 8 years-old mangiunt (Acacia mangiuni Wiild.) is studied and compared ro thur of the 
narurai one. All samples ore ob~ained from one locarion of limber estate (HTI)  area in Sumatera. The aim o f  
[his s~udy is io evaliate the wood glrajiry based on itsfibkrkengrh and sonle dhysica~-rnechanicai properties 
The length ojfiber is nieasured individually aJer macerating rtsing FPL rtioiijied method, ullrile other wood 
properties ore corrird our folioa,ing BS373t i957 for small clear speainlm.~. Tile rt.sul/s show tho/: a) 
Average ~ ~ a l u e s  of jiberlengtlt, spccrfic gruvip, volumetric shrit~kagu +nm gwetl ro /he E A K ,  MOE MOH, 
compressive srrengrh parallel lo  rhe grain, tensile srreng~h pcrpendicillur !o the grain, and wood hardness 
are 1.03 nlm, 0.12, 5.98%, 10,7750 kR/cm2, 628 kg/cm2, 303.33 kR/cni2. ?6.j0 k,q/cnl-;, anri 1778.83 kR/cnl2, 
respcctive6:. Tilase valrtw tend to decrease f i om bascl tu I / I C  fop, atiJ ~ ~ l s o  t e f ~ d  rcl lhury hori:unrollr.. In 
general, saplroxt is weaker- than ~tzamvood, b) Compnred fo ~~re'rnurr~ilr,n JW,TI nuturrrl furc.rr arro, ;mood 
quu/iw ujr niatlgirim ,/i-on1 HTI is lower si17ce irs fibrrlrmgrh, specfic ~ I - U I ~ : I J , .  ,tfOE, AIOR, conlpr-c.ssive 
s~reilgth paralk~l to /!le gruin, terlsilt. siren&-~irh perpendiculnr ro the gi-airr, ,:ttcl umnd Irardt1cr.r i r  .rt?rnllo. thrrti 

Key wc rds : Acacia ttrc:tgi~lnr A'illd, ~vood structure, ntzd pltjsicnl-mcc hnrrical s r p e r f i c ~  

Hutan Tanaman Industri (HTI) dikernbangkan 
dengan tuj uan un!uk meningkatkan kemampuar. hu 
tan alam dalam memenuhi kebutuhan bahan baku 
berbagai industri perkayuan yang cenderung terus 
meningkat akibat pertambahan jumlah penduduk dan 
pertumbuhan ekonomi. S?lah satu jenis tanaman 
yang diprioritaskan dalam kegiatan HTI adalah ma- 
ngium (Acacia mangium Willd.). Di Indonesia, jenis 
ini pertama kaii diternukan oleh Rurnphiu: tahun 
1653 di Kepulauan Maluku dan dipublikasikan pada 
tahun 1750, sedangkan penanaman tanaman tersebut 
secara luas untuk pertama kalinya di luar habitar as- 
linya dilakukan di Sabah oleh Nicholson dengan biji 
asal Queensland [ I ] .  

Secara umum pollon ~nangium yang tumbuh di 
hutan alam dikerahui menghasitkan kayu yang padat, 
berwarna coklat muda di bagian gubal sampai cnklat 
tua di bagian terasnya. Kayunya relatif keras, berse- 
rat lurus meski kadang-kadang berpadu, bertekstur 
sedang merata dengan kera atm k a p  kondisi kering P udara sebesar 624,70 kg/m [2]. Kayu mangium ter- 
golong mudah digergaji dart menghasilkan permu- 
kaan yang datar lagi bersih. Perrnukaan kayu mudah 
dihaluskan dengan hasil yang licin. kayu mudah di- 
iubangi dan dipaku tanpa menimbulkan pecah [3]. 
Proses pengerinsannya tergolong mudah tanpa keru- 
sakan yang berarti, sedang respon kayu terhadap 
proses pengawetan tergolong cukup memuaskan. 
Dengan nilai kalor antara 4,8 hingga 4,9 kcaI/kg, ka- 
yu tersebut juga cocok digunakan sebagai surnber 
bahan bakar [4]. 

Tujuan penelitian in i  adalah untuk mengetahui 
kualitas kayu mangium hasil HTI metalui rnorfologi 

serat dan beberapa sifat fisis-mekanis penting. Hal 
ini dimaksudkan unruk rnemhandingkannya dengan 
sifat sejenis yang tcrdapat pada kayu mangium hutan 
alam mengingat pada kegiatan HTl beberapa perla- 
kuan silvikultur telah diterapkan. yang diduga akan 
mernpengaruhi ha l i tas  kayu yang dihasilkan. Diha- 
rapkan penelitian ini marnpu memberikan garnbaran 
yang tepat akan kualitas kayu mangium yang dita- 
nam. 

BABAN DAN METODE 

Bahan utama lang digunakan adalah kayu ma- 
ngium hasil kegiatan HTI umur 8 tahun yang berasal 
dari salah satu kaivasan hutan tanaman di Sumatera 
sebanyak 6 pohon. sedangkan bahan lainnya meru- 
pakan bahan-bahan kimia standar untuk proses rna- 
serasi. Alat yang digunakan adalah rnesin uji sifat 
mekanis kayu merk Amsler berkapasitas 6 top, ger- 
gaji, mikroskop okuler, neraca analitik, oven, kaliper 
dan peralatan gelas. 

Pengam bilnrt Sappel 
Dari setiap pohon diambil 3 bagian batang yang 

rnewakili pangkal, tengah, dan ujunp, masing-ma- 
singnya berukuran 80 cm. Jarak titik tengah masing- 
masing potongan dari permukaan tanah berturut- 
turut 75; 400; dan 700 cm untuk bagian pangkal, te- 
ngah dan ujung. Dari setiap potongan tersebut, lem- 
pengan setebal 5 cm diambil sebagai unit contoh uji 
sifat anatomi kayu, sedangkcn sisanya untuk peng- 
ujian sifat fisis-mekanis. Masing-masing unit  contoh 
uji ditetapkan selebar I crn yang diambil berurutan 
dari empulur ke arah kulit. Dalsm pelaksanaannya, 
bagian gubal dan bagian teras diuji secara terpisah. 
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Pengujian Styat Anatomis dan S@t Fisis-.4fekank 
Kay u 

Pengujian sifat anatomis yatig ditujukan untuk 
iuengukur panjang serat dilakukan terhadap individu 
serat yang diperoleh rnelalui proses maserasi. Pelak- 
sanaan proses maserasi mengacu pada lnetodz FPL 
yang telah dimodifikasi. Jurnlah serat yang diukur 
sebanyak 150 sel untuk setiap unit contoh uji. 

Pengujian sifat fisis-mekanis yang meliput i berat 
jenis (BJ) kayu, penyusutan voiumetris ka:u dari 
kondisi basah ke kondisi kering ddara, keicguhan 
lentur statis, ketcguhan tekan sejajar serat, ktteguh- 
an tarik tegaklurus serat, dan kekerasan sisi rfilaku- 
kan dengan contoh kecil bebas cacat yang pengu- 
jiannya mengacu pada srandar Inggris BS3'3: 1957. 
Jurnlah contoh uji diterapkan sebanyak 5 ulangan 
untuk masing-masing bagiar~ batang. Selain besar 
susut, pengujian sifat fisls-mekanis kayu lainnya di- 
lakukan pada saar contoh uji telah berada dalam 
kondisi kering udara. 

HASIL DAK PEMRAHASA3 

Nilai sata-rata dari sc!::ruh sifat yang dickur 1112- 
qurut n:ssi!ig-~n?sic: Ic(~:i  jvn2sn:bilsn 5ai::::l dz- 
lam satu batang disajikan pada TabeI 1 ,  srdangkan 
contoh scl seralutnya dis-likan pada Gambar I .  
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Figure 1 .  Fiber celis of mangiumwood in general kad 
(IOOX magnified) lzbi 

nya 
Panjnng Serai ann: 

Panjang serat kayu rnangium berkisar antara 
1,03- 1,12 rnm (gubal) dan 0,97- 1,03 mm (teras), de- I - 
ngan rata-rata sebesar l,O3 mm (Gambar 2). Dengan 
ukuran yang dernikian, maka serat kayu r n a n e i u ~  
tersebut masuk ke dalam kelas sedang: Sera! kayu di 
bagian gubal cenderung lebih panjang dibandingkan 
serat kayu di bagian teras (1,07 berbanding 1,00 
mm). Panjang serat cenderung meningkat dari pang- 
kal ke bagian tengah lalu menurun ke arah pucuk. 

Di bandingkan dengan hasil peneIitian terdahulu 
diketahui bahwa nilai rata-rata- panjang serar hasil 
penelitian ini lebih panjang dibandingkan dengan 
hasil serupa yang menggunakan kayu sejenis hasil 
HTI, tetapi masih niasuk ke dalam selang ukuran 
panjang serat kayu mangium hutan atam. Adanya 

adanya perbedaan umur, lokasi dan kondisi tcmpat 
perbedaan tersebut dapat dlmungkinkan mengingar 

Figl 
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mut~gium Willd.) !s studied and cornpared to thol of the 
21ion of tiniber estate (HTI] area in Sumalera. The dirt; of 
iis j iberlgng~h and sonie p/~?~sicol-tnechanicul properrt~s. 
lacerating lrsing FPL niodijird merhod. wwlrilc other wood 

for smnll rlea!. specinrrns. The resrrlrs show thor 0) 
' U I I I P ~ ~ I C  slrrir~ka~e 4ror~1  green to thc EMC. AIOE, MOH, 
~ ; w n g t / ~  pcrpend~cii l~r fn the grain. und  mood hardness 2 

p/i-rrr', jtlZ.33 kg/r.n,', 34.50 k,c:c'nr', ond -7 78.83  ig,'i.m , 
b < ~ s d  I ~ P  top, u ~ t d  ~ i s o  ~ C I I ~  10 rd~;y i?orizcn~it l /~~.  It1 

nn1part.d !o 1l1c rt~longilrjr~from r~atur-ol forcsi area, wood 
j iher lo~g~h,  qectjic. gr,or:r~., ,WOE, h!O R. cun~pr.cssive 
?~ldi~rrlar lo  rhe g ~ - u i ~ ,  , ;*ILI  n.onr! hurd~lcs~ i. rl!talli,r- (Irn!~ 
ge-+i ?nl zrdc.rr to I ~ P  E \it- ts itlghrr 

'8 
:r- 
U- 

ah 
ii- 
{I. 
'U - 
aP 
In. 
:a- 
ler 

IU i 
~ g i  

serat dan beberapa sifat fisis-mekanis penting. Hal 
ini dimaksudkan untuk rnemhandingkannya dtngan 
sifat scjenis yang trrdapat pada kayu mangium hutan 
alam mengingat pada kegiatan HTl beberapa perla- 
kuan silvikultur telah diterapkan, yang diduga akan 
mempengaruhi Lual~tas kayu yans drhasilkan. Diha- 
rapkan penelit~an rni mampu member~kan gambaran 
yang tepat akan kual~tas kayu mangiurn yans dlta- 
nal?i. 

BAHAN DAN METODE 
Bahan utama J a n g  digunakan adalah kayu m a -  

ngium hasil kegiatan HTI umur 8 tahun yang berawl 
dari salah satu kaaasan hulan tanaman di Sumatera 
sebanyak 6 pohon. sedangkan bahan lainnya meru- 
pakan bahan-bahan kimia srandar untuk proses ma- 
serasi. Alat yang digunakan adalah mesin uji sifat 
mekanis kayu merk Amsler berkapasitas 6 tor, ger- 
gaji, rnikroskop okuler, neraca analitik, oven, kaliper 
dan peralatan gelas. 

Pengambilun Sawpel 
Dari setiap pohon diambil 3 bagian batang gang 

mewakili pangkal, tengah, dan ujunp. masing -ma- 
singnya berukuran 80 cm, larak titik tengah masing- 
masing potongan dari permukaan tanah berturut- 
turut 75; 400; dan 700 cm untuk bagian pangkal. te- 
ngah dan ujung. Dari setiap potongan tersebut, lem- 
pengan setebal 5 cm diambil sebagai unit contoh uji  
sifat anatomi kayu, sedangkzn sisanya untuk peng- 
ujian sifat fisis-mekanis. Masing-masing unit cvntnh 
uj i  d~tetapkan selebar 1 crn rang diarnbil berurutan 
dari empulur ke arah kulit. Dalam pelaksanaannya, 
bagian gubal dan bagian teras diuji secara terpisah. 
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Pengujian Sif& Anatomis don Sifof Fisis-;llekun is 
Kayu 

Penguj ian sifat anatomis yang ditujukan untuk 
n~enguk t~ r  panjang serat dilakukan terhadap individu 
serat yang diperoleh melalui proses maserasi. Pelak- 
sanaan proses maserasi mcngacu pada m r ~ o d z  FPL 
yang telah dimodifikasi lumlah serat yanz diukur 
sebanyak 150 sel untuk setiap unit contoh uji. 

Pengujian sifat fisis-mekanis Fang n~el iput i  berat 
jenis (RJ) kayu, penyusutan volumetris ka!u dari 
kondisi basah ke kondisi kering Udara, ketcguhan 
lentur statis, kereguhan tekan srjajar serat, ltteguh- 
an tarik tcgaklurus serat. dan kekerasan sisi lilaku- 
kan dengan contoh kecil bebas cacat yang pengu- 
jiannya ~nengacu pada standar I n g ~ r i s  BSj?Z:1957. 
Jumlah contoh uji diletapkan sebanyak 5 ulangan 
tintuk masing-masing bazian batang. SeIain besar 
susut, pengujian sifar fisl5-inekanis kaqu lainn! a Ji- 
lakukan pada saat contoh uji telah berada dalam 
kcrndi~i kering udara. 

tumbuh, alau bahkan aki bat perbedaan perlakuan sil- 
vikultur vang diterapkan 151. Ukuran panjang serat 
kayu mangium IITI asal Parung-panjang (Banten), 
Jambi. dan Palemba~lg (Sumatera Selatan) berturut- 
turul sebesar 0.94 mni. 1.00 mm dun 1.02 mm [h ;7 ;  
81, sedangkan panjnng serat kaqu mangium Fang 
berasal dari huran alnnl berkisar antara 0,'li)-I, 15 
mrn [3:9] 

I Base Center Top I 
L I 
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HASIL D A h  P E  h1B.4HASl\N Figure 2 .  Fibcrlcngtll of  ~nangiurn!r.fi~d i n  ave:-age 

N~lai rata-rata dari  wltlruh sifat !'an$ diuhur  mc- 
Tiurur n::tqiny-rn?sirz Ick.?:i pcngr:bi l>n ~ a r r l r l  d z -  
lain satu batang disajiknn pada Tabtl 1 .  srdangkan 
contoh scl seralulnya disu-ilkan pada Gambd: I .  

Figure I .  Fiber cells of mangir~rnwclod in general 
(IOOX magnified) 

Putzjang Serat 
Panjang serat kayu rnangium berkisar antara 

1,03- 1,12 mm (guba1) dm 0,97- 1,03 mm (teras), de- 
ngan rata-rata sebesar 1,03 mm (Gmbar 2). Dengan 
ukuran yang dernikian, maka serat kayu maneiurn 
tersebut masuk ke dalam kelas sedangl Sera. kayu di 
bagian gubal cendemng lebih panjang dibandinykan 
srrat kayu di bagian teras (1,07 berbanding 1.00 
mm). Panjang =rat cenderung rneningkat dari pang- 
kaI ke bagian tengah 1aIu menurun ke arah pucuk. 

Dibandingkan dengan hasil penelitian terrlahul u 
diketahui bahwa nilai ram-rata ,-panjag serat has il 
penelitian ini lebih panjanq dibandingkan drngan 
hasil serupa yang menggunakan kayu sejenis hasil 
HTI, tetapi mash r~lasuk ke dalam selang ukuran 
panjang serat kayu mangium huran alarn. Adanya 
perbedaan tersebut dapat dimungkinkan inengingat 
adanya pcrbedaan umur. IoLasi dan kondisl irtnpat 

Pt. / t j*uctr;(~tt  I ' o / ~ I ? I I c ~  ~ l ( r r i  h-rlltd;si R I I Y ~ ~ J I  1 e h'or~disi 
Keritrg I-rlrrrrr 

Susur rolume dal-i h o ~ ~ d l s ~  basal1 kc kond~si kt -  
ring udara berkisar ar:tara 5,90-6,S!a~ (gubal) dan 
5,255,994b (teras). dengan nilai ra~a-rata sebesar 
5,985.L. Dikctahui pula kayu di bagian guhal cendt-  
rung menyusut Icbih banyak dibandingkan L3) LI Iji 
bagian tsras (6.63 berbanding 5,63%). Susut c e ~ d e -  
rung meningkat dari pangkal menuju pucuk (Garn- 
bar 3). Drngan riilai ra!a-rata besar susut .: 109.6. ka- 
yu mangium yang ditcliti rnasih tergolong ha!u dr- 
ngan nilsi penyusutan ringan-sedang [5; 101. 

Perb~daan besar susut  antara bagian gtlbal dsn 
bagian trras diduga ada kaitannya dzngan kadar zat 
ekstrakrif yang ada di masing-masing bagian kartna 
telah dikrtahui bahiva zat eksrraktif dapat mengha- 
langi proses pcnyusctan yang akan terjddi. Karena 
kadar ekstraktif kavu dl haginn gubal padn urnutllnya 
lebih rc~tddfi, maka dapat drpas~ikan bahwa tingg\- 
nya nilsi penyusutan k n y ~ ~  dl bagian gclbal ada Lait- 
annya dengan rendahnya zat ckstraktif [ I  01. 

1 Base Center TOP I 
I- - \ 

Figure 3 Volumetric shrinkage of  mar~gium\~ood 
from green to EMC in averagc 
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Table 1 .  Fiberlengrh, Specific Gravity, Volurn<xic Shrinkage from green to EMC, MOE, MOR, Com- 
pressive Strength parallel to the grain. T:nsile Strength perpendicular to the grain, and Hardness In 
Averages of 8 yr-old Mangium 

Base Center TOP 
No. Wood Properties Sap- Hcan- Sap- Heart- Sap- Hean- 

wobd {rood xc-ood wood wobd wood 

I Fi berleneth Irnml 1,03 1.00 1.07 1.03 1-04 0,97 w 

? Specific gravity 0.52 0 63 0.49 0,58 0.43 0,17 
3 Volut~~etric shrinkage (%, grrcn EMC) 5-90 5.25 6.25 5.61 6.8 l 5,79 
4 MOE(x l000kg lcm' )  100 112 98-5 107 98 10 1 
5 MOR(kg/cm2) 6 12 7 2 :  583 693 j3h  6 14 

268 -. 
b Combressive strength ;I to the crain (be'<r:- 29? 362 -7.76 254 303 + 

7 Tensile strength to rhe grain :kg/cm2) 3 3  43 > 4  4 1 3 I 36 
8 Hardness (kg/crnz) 276 > 2  1 261 ? 90 253 278 

Dibandingkan dengan hasil penelitian terde. :-.l tu 
yans nlcnggunakan kayu mangium asal hutan . i n  
maupun  hasil HTI, tampas bahwa nslai petl!,ui-::a 
ka ju  hasil pcnelitian ini r n a s ~ h  masuk dalarrl r i::s 
aias selang niIai yang ada H31 mi menunjukkan r In-  

wa mcshipun besar pcnyusu1an kayu tersebui r:t..i:? 

dap" dikategorikar! nornlal, narnun kayu man, -:I) 

hasil HT1 secara umum cenderung rnenyusut :::i!; 
5 a n y k  dtbandingkan dengan hayu m a ~ i g i u n ~  i - . -- in 
a!am 

BJ hmrt d,itr Sifaf ;1Iekrrsis tuitttiyu 
13.1 K R ~ U  berkisar antara 0-43-0,53 (gubal , : -.A 

0.47-0.6: (reras), drngan nilai rata-rata scbesar . ! 2  
(Garnbar 4)  Dengan nilai yang demikian, makz &:.:- 

yu mangium yang diteliti trrgolong kayu dengz- 35 
sedang BJ di bagian guba! cenderung lebih rr;::h 
dibandinskan dengan BJ tii bagian cerasnya ( C  A S  

banding O,56).  BJ juga berbeda rnenurut kcring; I n  
batacg: senlakin ke ujung (baik di bagian teras -. 1.1- 

pun gubalnya), BJ akan sernakin berkurang. H3' -2r- 

sebut disebabkan karena tebal dinding scl-scl pe-:.:I- 
sun bagian ujung batang lebih tipis karena umur i 2:- 

seI pelyusun tersebut masih muda sehirzga b;.-m 
nlengalami proses penebalan dinding sel 

Dibandingkan dengall kayu mangium asal hc::n 
alam diketahui bahwa nilai BJ hayu hasil pene1i::;ln 
in i  lebih rendah (0.52 banding 0.64). Hal in i  r i a  

Sebagaixana RJ kayuaya, MOE dan MOR ka1.u 
manglunl > ang ditzlit i lebih rrndah diband~ngkan 
dtngan J-n; tcrdapat pada k a p  st.j<nis asal h i i t a ; ~  ! 
slam. Lahu Ji bag~an  pubal rncrniliki nilai keteguh- 
an  t r k a n  s i / i a r  ,%rr;l[. kr.tc.guhan tarik tegaklurus sr- 
131 Jdn k e i i : d i a r l  > I> I  >a112 jugs lcbih rendah dtban- ! 

d111gLarl J<- :~: I I I  h,i> u dl hagirtn tcras (Cambar 7 s 2 
V I c r i y  r # ~ l d i  rtr.;chut juga cenderung berkurang 
d t n ~ s r ;  7~1i:.lLir1 tlngginba lokasi s a n ~ p e l  dainr l~ 
l\arar~r I l ~ h t ~ : . ~ h u ~  puln bahna nilai keteguhan ttkar; 
s c  , 3 ~ ~ 1 r  ,cr :: h r ~  k ~ s ~ r  1 1 - 7 9 7  kS;cln2 (gubnl) d ~ : l  
30??62 Is cln' (~cras). dengan nilai rnta-rata sebe- 
5nr ?(J?.?' L _i cm', kctcgllhrtn ~ar ik  tegaklurus sera1 
b s r l ~ s a r  3 1-34 kg.'cln2 (gubal) dau 36-43 c ; ~ ' c ~ I I '  
(trras), d t n g ~ n  nilai rata-rata sebesar 36-50 kg/c111-. 
dan kckcrar2n siqi berkisar 253-276 kg/cm' ( g i ~ b s l ~  
dan 278-32 I kg1cm' (teras) dcngan nilai rats-rata sc- 
besar 279,83 kg/crn2. 

Dibandingkan dengan hasil pcneli~iall terdahulu - 
haik yang menggunakan kayu niangium liasil IITI 
maupun asal hutan alam, tampak bahwa nilai rata- 
rata masing-masing sifat kang diteliti sedikit lehih 
re~;dah, tetapi masih dalam selang nilai yang ada. 
Adanya perbrdrlan tersebut dapat dirnungkinkan me- 
ngingat perbedaan lokasi dan kondisi tempat tum- 
bun. Bakkzrl jugn d i s c b a b L ~  ole11 adanya perbedarm 
perIakuan si!vi.k\rltur. 

. . - 
kaitannya dengan perlakuan silvikultur yang dib-:i- - 
kan seperti pemupukan atau penyiangan t a n a r m  i I 
pengganggu yzng mempercepat laju pertumbuhzn- 
nya, sehingga mengakibatkan berkurangnya nlla: 9J 
kayu. 

Nilai keteguhan lenrur (MOE) dan ketegu-.zn 
patah (MOR) rnasirlg-masing berkisar antara 98.0:,1!- 
100.000 kgkn2 d m  536-6 12 kg/cmz (gubal), s.72 

101.000- I 12.000 kglcm2 dan 614-727 kgicrn' I:<- 
ras), dengan rata-rata sebesar 102,750 kg cm' 
(MOE) dan 658 kg/crn2 (MOR) (Gambar 5 dm Q ) .  

MOE dan MOR di bagian gubal cenderung le-~i! 
rendah dibandingkan dengan yang di bagian t t r . 3  

(98,830 kdcm2 banding 106,670 kg/crn2 U~:EK 

MOE; dan 577,33 kg/cm2 banding 678,67 kPc~1' 
untuk MOR). Nilai MOE dan MOR berkurang it- 
ngan semakin tingginya lnkasi sampel dala~n b a r z g .  
semakin kr ujung batang maka kedua nilai terstbut 
stmakin rcndah. 

I 
I Bas& Centet Top 
I 

Figure 4. Specific gravity o f  m;mu,iumwood in 
averape 
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Table 2. Woorj Quality Comparison between HTl Mzngirr 

No. Wood Properties Prest;,: 
Stud, 

I Fiberlengh(mm) I.!,.: 
2 Specific gravity 0.:; 
3 Volumcrric shrinkage (%, green to EMC) 5.45 
4 h:OE(Sl000kgkrn2) lo?.-: 
5 MOR (Lg1cm2) 61 5 
h C~mprcjiive strenglh /I (kglcrn?) 303.1: 
7 Tensile srrtngth I (kg/cm2) 36.C'~ 
8 Hardness (lrgcn~?) 279.8; 

Sourcer 171 for I {TI- I ,  181 lor HT1-2; [6] lor HT1-3; while (21 anu :l! for 

Perbandingnlt Kualilas Kayu Hasil IITI dengan - 

Huron Aiurt~ 
Sifal-sifat kayu mangiutn has11 kt~iatan HTI se- , 

cnra ulnurn dapat dikatakan lebih r t n d a h  dibanding- 
La11 dengan sifat sejenis dari ka? u sej7111s asal hutan 
alam (Tabel 2). I n i  mznunjukkan bahwa perlakuan 
silvikultur yalig rli:rrapkan pada krgrstan I ITI  mem- 
bzrikan pengiiruh ncgatif terhadap jifal-sifat kayu 
yang dillasilkan 

Bare Center T W  I 
Figure 5. Modulus of elasticity (MOE) of mangium- 

wood in average 

7 1 

I 
Base Center Ttq 

I 
-- 

Figure 6 .  Modulus of rupture (MOR) of mangium- ' 
wood in average 
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. Shrinkage frotn green to EMC, MOE. MOR. Com- 
sile Srrenzth perpe~idisulur to the grain, and Hardness in 

B z e  Center TOP 
Sap- Hcan. Sap- Hcan- Sap- Heart- 
wood \\ood vood \ ~ u d  wood ~ o o d  

1,03 1 ,OO 1.07 1 :03 1.04 0,97 
0,52 0.63 0.49 0.58 0.43 0,4? 
5-90 3.25 6.25 5-63 6.81 5.99 

I on 1 1 2  9s,5 I u7 98 101 
611 72:  581 t19j 5 36 61.1 

2 97 362 268 33h 254  3 03  
3.1 43  34 4 1 3 l 36 

276 > ? I  26 I 290 2 5 3  278 

Sebagainianh BJ kayunqa. MOE dan MDR ka),u 
mnnglunl > ang dirclit i lrbih redah  diba~id~ngkan 
dtngdn !,31',; tcrdapat pada ka!,u sejenis asal hula:\ 
aiarn. Ka!,u I~asian gubal rn rn~ i l i k i  nilal keteguh- 
an Irkan s:l-?iar crlni. ketegr~han tarik tegaklurus se- 
ra: dan iebcras3n ,~.;i !an; I L I ~  iebih rrnilah d~b:iil- 
dinglari  d~. r .~ ; t l~  ka) u dl h;i;isn tcras (Garnbnr 7 d 
9). K c r i ~ i l  r,ilai t t r ichut  juga certderui~g berkurnvg 
dc~igan 5<[i13ki11 t I I I ~ S ~ I ~ ~  a lokasi 5an1pel daln.;l 
!\.ltnng I?ll c:shui puia bail\\ J nilai k t t t ~ u h n n  t ~ k 2 : ;  

sL!:~j;lr ::r,i: bc.rAi,:lr 251-29; k;icrn' (gub;ll) dn:! 
302-?b? kg cm' ([eras), dengan nil3i rala-rat3 s&?- 
snr ?Cb'.lj 'h; ern-, kcrcguhan tank trgahlurus sera! 
birkisar 3 1-34 ky'cln2 (gubal) dan j6-43 kp:crll- 

{reraj). dencan n i l ~ i  rata-rata sebesar 36,50 ~ ~ ' c I I I - .  

Jan kckcrassn s i 5 i  bcrkisar 253-276 kdcm' (gubail 
tian 278-32 1 kZ/crn2 (tcras) Genpan nilai ratn-rata se- 
besar 279,83 kgpcm?. 

Dibandinskan dengall hasil penelitian terdahulu - 
baik 1-ang mznsgunakan kayu mangium hasil HTI 
maupun asal hutan alam, tarnpak bahwa nilai rata- 
rata masing-mssing sifat yang dileliti sedikit Icbi l~ 
rrr.dah, t e tap  masih dalarn sciang n ~ l a i  yang ada. 
Adanya perbrdaan tersebut dapat dimungkinkan me- 
ngingar perbedaan lokasi dan kondisi tempat turn- 
buh. Bahkan jug3 ljisebabkan oleh adanya perbedan11 

I n  perlakuan s i ! ~  ikultur 
.-I3 

- I 
-T' -.= 
?g;  Figure 4. Specific gravity of mangiumwood ir: 

a \ ?rage 
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Table 2. Wooi  Quality Comparison between HTI Mzr.g~urn (including present study), and the Natural One 

Prese>: 
HFI-I HT1-2 Natural No. Wood Properties 

Stud] Forest - 

1 Fiberlength (mrn) 1 .<,; 0.94 I ,DO 1-02 1.12 
- 7  - 

2 ~ ~ e c i r i c g r a v i ~ ~  - 0.:' 0.48 0,SO 0,51 0.64 
3 Volumanc shrinkage (%, green lo EMC) 5.58 6.11 6.04 6,m 5,25 
4 h:OE (X  1000 kglcm2) lot.-: 98.78 101,50 101.67 105,65 
5 MOR (ksJcni2) 6 2  9 594 6 12 b I9 736 
6 Compressive strength /I (kg!crnl) 303.:; ?88.00 295.80 1'39.84 345,OO 
7 Tensilr strength I !kdcm2) 36.i'r 3 1.80 33.55 34,85 39,21 
8 Ilardntsj (kg/cm2; 279.E' 240+85 255.40 280.13 3 12.h5 

SDUICES: (71 for HT1-1, (8)  for HTI-2, 161 ior IjTI-3; whtk  (21 an" [;] for Nar~ral after recal:ular~tj; 

- Perbarrdingurr Kualitas Kayu Hasil HTI  dmgun - . .  
N - 

Huron Alum ! 

Sifat-sifat kayu inangiuln has11 Legiatan HTI se- ! 

cara umum dapat dikatalinn lrbih rendah dibanding- I 

kan densan sifar rejenis dari ka! u srjenis asal hutan . 

alam (Tabel 2). Ini rnenunjukkan bahwa perlakuan 
silvikultur y a l g  di:crapkan pada kegi~tan HTI mern- 
berikan pcngaruh ncgatif tcrhsdap 51fat-sifat kayu 
y3ng dihasilkan. 

- .- . . . -- . 
1 

Figure 5 .  Modulus of elasricity (MOE) of mangium- 
wood in average 

r- -- 
-I 

i Om Cwter Top I 
I 

I 
I 
1 

Figure 6. Modulus of rupture (MOR) of mangium 
wood in average 

Figure 7. Compressive strength pnrallei to the grain 
of inangiun~\,,ood in average 

Base Cm:y T 0P I 

Figure 8. Tensile strength perpendicular to the grain 
of mangiumwood in average 

- - 

- - 

Figure 9 .  I lardness of t r inngium~vood in avcrage 
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I 1 rat berkurang 13.999'0, keteguhan tarik tegaklurus st- - 
rat berkurang l2,91%; dan kekerasan s i s ~  bcrkurarig 
12,75%. Hanya nilai MOE yang rnenunj~kkafl  pe- 
ngurangan yang kecii, yakni sebesnr 4,249, (Gambar 
1 I ) .  sedangkan pcnyusutan volume kayu dari kon- r'"1 i s  basah ke kondisi ken. a ,  eningkat 

, m, 
13.95% (Gambar 12). Dengan demikian dapar dika- 
takan bahwa susut volume dan BJ kayu merupakan 
dua sifat yang sanzat rentan terhadap perlakuan siI- 
vikultur )rang ditcrapknn 

Figure 10. Wood SG comparisons benveen HTI 
mangiun in average and the natural 
one; 2 1 4 B?b dccrcased 

I. Kayu mangiunl ynng diteliti rnemiliki karakte- 
ristik: rara-rara panjan3 serat 1,03 mm. BJ kayu 
0,52, susut vnlume dari basah ke ker~ng udara 
S.?S%; MOE 102.750 kg/cm2, MOR 6:s ~:~ 'c ln ' ,  

I Lzteguhan tekan scjajar ;era1 303,33 kg c n  , ke- 
I teguhan tprik tesaklurlis serat 36,50 Is ;m . dan 

LeLer~sst~ 278,s: k g  cm'. Keseluruhan r.:iai cen- 
dcrung berkurans k c  arnh ~!iung batany. :dn n~lni  
21 baginn ka!,u g~ihi i l  Izbih rel:dah dibs-d~n~kan 
ri:nq,~n nilai van? Fanla di bagian kayu i;:;r.;n)a. 

2 .  Dth,~n,litigk;in dencan  kayu rnallgiu~n 2.1: humn 
a l ,~ ;n .  1iri,yata r ~ i l ; ~ ~  pa~~jang strat. R : .  X4c)F.. 
hlOR, kctcguhnn tckan se,jajar serar. L:.:?guharl 
* ~ r ~ h  tcgakl~rrus scrat, dan kekerasan hs!u ma- 
ngium asal HTI I t b ~ h  ,-endah, sedanghzn su-sut 
tolumenya dari bnsah ke kering udzil. lebih 

I M OE t i ng i .  Dengan demikian maka kual~tas Layu ma- 
n ~ i u r n  hasil H1.1 lrbih rrndah dibandinwn dr- 
ngan kualitas kayu mangiurn asal hutan alarn. 

Figure 11. MOE comparisons betw4ccn HTI 
mangium in average and the natural DAFTAR PUSTAKA 
one, 4.24% decreased only 

[I] Adlsubroto, S, dan S. Priasukmana. 19S5. Tek- 
I nik Pernbanguna~~ Persernaian Acncia P:r7?1.~IfiIn 

Figure 12. Volumetric shrinkage comparisons bet- 
ween HTI mangium in average and the 
natural one; 13,95% increased 

Dibandingkan dengan kayu mangium asal hutan 
alarn, temyata panjang serat kayu mangium HTl ra- 
ta-rata berkurang 10,94%; BJ berkurang 2 1,48% 
(mempakan pengurangan tcrbesar, Gambar 10); 
MOR berkurang 16,68%: keteguhan tekan sejajar se- 
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rat herkurang 13.99%, ketepuhan rarik tcgaklurus s t -  
rat berkurang 12,9 1 %; dan krkerasan sisi bcrkurang 
12.75%. Hanya nilai MOE yang menunjukkan pe- 
ngurangan yang kecil, yakni sebesar 4,2440 (Cambar 
I I ) ,  sedangkan pcllyusutan volume kayu dari kon- 
disi basah ke C;orld~s\ kering udara, rneningkat 
13,95% (Gamhar 1 I ) ,  nengan demikian dapat dika- 
talcan bahwa busut vc~lurne dan BJ kayu mrrupakan 
dua S I  fat yang sangat rrntan terhadap perlakuan sil- 
vikultur yang ditcraphatl 

I .  Kayu mangiun: Fang diteliti memiliki karakte- 
r~stik: rata-rata panjang srrat 1,03 mm. BJ kayu 
0.52, susut vnlumc dari basah ke ker~ng udara 
5.IIR0/*; hlOE 102.75l1 kg/cm?, MOR 628 4%'cm', 
Icrcguhan rekan sejajar serat 303.33 kg cm2, ke- 

2 tcylrhan t x i k  tcgakl11rt15 serat 36-50 h~ im . dar~ 
krkcrasar~ 278.83 k s  cm'. Kusclurulian -11ai ccn- 
dcrung hcrkurang kc nrnh ujung batany. :.in nilai 
di hagian k a y  p~iha l  Icbih retrdah dil.z-dln$;ln 
dcngan nilai yang snnia di bngian kayu 1;-;lcnya. 

2, nibandingkiln den<an kayu rnan_~ium a.21 hur;in 
alam. l<;i,katn 11il;ii pan!ang serat, i3!. X l O l , .  
%IOR, keteguhnn tekan scjajar serat. b;.:i.guhan 
t~ i r ik  tegaklurus scrat, dan kekerasan ksbu ma- 
ngium asal HT! lzbih rendah, sedangkzr? su-sut 
volumenya dari  basah ke kcring udzrs. lebih 
rinegi. Dengan dcmikiail maka kualitas L a y  ma- 
n ~ i u m  hasil HTI Iebih rendah dibandingkan de- 
n g n  kualitas kayu mangium asal hutan alam. 
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